
Pelita Eksakta, Vol.01, No.01, 2018 pp. 27-30                                         www.pelitaeksakta.ppj.unp.ac.id 

27 
 

 

Study about Problem on Using Learning Media by Teacher in Primary School Sub 

District Kamang Baru 
Mirna*

1
, Helma

1
 

1
 Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang 

Jln Prof Dr Hamka Air Tawar Padang, West Sumatera, Indonesia 
 

 * Correspondence: mirnabaharl@gmail.com; Tel.: +62-813-6346-5173 

 
Diterima 5 Februari 2018, Disetujui 5 Februari 2018 Dipublikasikan Maret 2018 

 

 
Abstract – One of the principles of the implementation of learning is set forth in Permendikbud. 22 of 

2016 on the Standard Process of Primary and Secondary Education is the use of information and com-

munication technology to improve the efficiency and effectiveness of learning. To support the imple-

mentation of this regulation, Primary Schools in Kamang Baru District have computer / notebook and 

LCD facilities. Expected by the utilization of this facility, learning in the classroom will be done more 

conducive so that the students' learning outcomes are better. However, the facility can not be used opti-

mally in learning because of the limited knowledge and ability of the teacher. All teachers recognize 

that they have not been able to use information and communication technology to improve the efficien-

cy and effectiveness of learning. 
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Pendahuluan  

 

Suatu negara dapat dikatakan maju apabila 

taraf pendidikan warga negara tersebut sudah 

benar-benar maju. Salah satu aspek yang menen-

tukan kemajuan taraf pendidikan ialah adanya 

guru yang profesional, di samping aspek lain 

yang menunjang terlaksananya pendidikan seperti 

sarana dan prasarana yang memadai, serta adanya 

dukungan pemerintah untuk good will dalam 

memajukan bidang pendidikan. Salah satu du-

kungan pemerintah adalah dengan melakukan 

standarisasi pendidikan nasional. Pemerintah me-

lalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah 

menerbitkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah sejumlah peraturan baru, di antaranya 

[1] yang merupakan kriteria mengenai pelaksa-

naan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar 

dan menengah untuk mencapai kompetensi lu-

lusan. Salah satu prinsip pelaksanaan pembelaja-

ran yang dituangkan dalam peraturan ini adalah 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran.  

Untuk mengimplementasikan prinsip di 

atas seyogyanya sebelum pembelajaran 

dilaksanakan, guru-guru menyiapkan media 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi in-

formasi dan komunikasi, di samping menyiapkan 

rencana pembelajaran, bahan ajar dan alat 

evaluasi. Media pembelajaran diperlukan untuk 

memudahkan seorang guru mengomunikasikan 

pesan berupa materi pelajaran kepada peserta 

didik dengan harapan proses komunikasi dapat 

berjalan baik dan sempurna sehingga peserta di-

dik dapat menerima pesan yang benar tanpa ada 

kesalahan. Jadi, seorang guru harus mampu 

memilih, mendesain, dan menampilkan media 

sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 

dapat membuat mereka merasa nyaman ketika 

mengikuti proses pembelajaran.  

Indonesia tidak luput dari pengaruh kema-

juan teknologi informasi dan komunikasi. Oleh 

karena itu, saat ini teknologi informasi dan 

komunikasi sudah menjadi bagian dari gaya 

hidup masyarakat Indonesia. Menyikapi kondisi 

ini serta Permendikbud No. 22 Tahun 2016 di 

atas, umumnya sekolah, saat ini telah memiliki 

fasilitas komputer/notebook dan LCD. Dengan ini 
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pembelajaran di kelas akan dapat terlaksana lebih 

kondusif sehingga hasil pelajar peserta didik 

dapat diharapkan lebih optimal.  

Bulan Desember 2016 Pengawas Tingkat 

Satuan Pendidikan Dasar yang tugasnya membina 

guru-guru Sekolah Dasar Gugus Hamka di Ke-

camatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung me-

nyampaikan bahwa hasil belajar yang dicapai 

peserta didik pada gugus ini masih jauh dari ha-

rapan karena proses pembelajaran yang masih 

konvensional. Dikatakan konvensional karena 

belum memenuhi Permendikbud No. 22 Tahun 

2016, terutama dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Beberapa 

guru juga mengungkapkan bahwa peserta didik 

sulit sekali memahami materi yang mereka sam-

paikan, meskipun sudah berulang-ulang menje-

laskannya.  

Berdasarkan permasalahan  ini penulis 

mencoba melakukan studi terbatas pada 30 orang 

guru SD di Kecamatan Kamang Baru. Hal ini 

dilakukan untuk mengidetifkasi permasalahan 

guru dalam memanfaatkan teknologi informasi 

dalam pembelajaran.  

 

Solusi/Teknologi  

 

Selama pembelajaran, jika ingin berhasil 

maka harus diupayakan agar peserta didik 

berpartisipasi aktif secara fisik dan mental. Hal 

ini tidak terlepas dari peran guru sebagai motiva-

tor dan fasilitator pembelajaran di kelas. Sebagai 

motivator seyogyanya guru selalu berupaya ba-

gaimana siswa senang, antusias, melibatkan se-

bagian besar inderanya dalam mengikuti pembe-

lajaran. Sebagai fasilitator guru diharapkan dapat 

merancang, menyiapkan dan menggunakan sara-

na dan prasarana yang memadai untuk proses 

pembelajaran yang kondusif [2]. Kemampuan ini 

yang belum dimiliki guru secara utuh. Bagaimana 

guru akan memotivasi siswa belajar dengan baik 

jika sarana belajar yang memadai belum ada. Pe-

serta didik di Sekolah Dasar menyukai kegiatan 

bermain dan menonton video. Karena itu, pembe-

lajaran yang diikutinya akan bermakna jika di-

lakukan dengan memanipulasi benda konkrit atau 

disajikan secara menarik. Sajian menarik dapat 

diwujudkan dengan menggunakan media pembe-

lajaran.  

Dari wawancara diakui bahwa guru belum 

terbiasa menggunakan media atau alat peraga 

dalam pembelajarannya. Hal ini disebabkan ka-

rena kurangnya kemampuan menghasilkan media 

pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Permasalahan ini menjadi beban 

yang makin berat bagi mereka dengan adanya 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Stan-

dar Proses Pendidikan yang mengharuskan peng-

gunaan teknologi informasi dan komunikasi  da-

lam pembelajaran. Semua guru mengakui belum 

mampu menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pembelajaran.  

Hasil dan Diskusi  

 

Faktor minimnya fasilitas media pembela-

jaran bagi guru-guru dirasakan menghambat pen-

capaian tujuan pembelajaran di sekolah-sekoah. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh dinas pendi-

dikan, mulai dari mendatangkan nara sumber un-

tuk meningkatkan strategi dan media pembelaja-

ran, sampai kepada pengadaan LCD pada setiap 

sekolah dan pengadaan laptop oleh guru-guru 

untuk merancang dan membuat media pembelaja-

ran. Dengan perkembangan ilmu dan teknologi 

yang begitu pesat, guru-guru pada gugus Hamka 

dan Ki Hajar Dewantara di Kecamatan Kamang 

Baru menyadari bahwa pembelajaran akan lebih 

efektif dan efesien jika menggunakan media 

pembelajaran menggunakan teknologi komputer 

dalam penyampaian materi [3]. Hal ini ditunjuk-

kan dengan upaya mereka untuk memiliki sebuah 

notebook untuk digunakan membuat perangkat 

pembelajaran, terutama media pembelajaran. 

Namun, sampai saat ini peralatan yang sudah 

diadakan tersebut belum dimanfaatkan dalam 

pembelajaran di kelas, dan proses yang dialami 

peserta didik masih tetap konvensional. Hal ini 

disebabkan karena guru belum memiliki kemam-

puan memadai dalam mengembangkan media 

pembelajaran, baik yang berupa alat peraga mau-

pun yang berbentuk multimedia.  

Di samping permasalahan di atas, guru-

guru juga belum bisa memahami pendekatan, 
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model, dan starategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang ditetapkan, yaitu 

Kurikulum 2013. Dari kondisi ini, dapat dikata-

kan bahwa proses pembelajaran di SD Kecamatan 

Kamang Baru masih bersifat konvensional.  

Akibat yang dirasakan para guru adalah kejenu-

han peserta didik dalam belajar sehingga materi 

yang disampaikan guru belum dapat diterimanya 

dengan baik. Pengakuan seorang guru kepada 

penulis “sudah berulang kali mengajarkan bagai-

mana melakukan operasi penjumlahan bilangan 

bulat, namun peserta didik belum juga bisa me-

lakukannya dengan benar”. Dari pengakuan se-

bagian besar guru, mereka mengajarkan matema-

tika hanya dengan memberikan contoh kepada 

peserta didik. Selanjutnya, peserta didik ditugas-

kan mengerjakan latihan. Mereka tidak difasilitasi 

untuk mengetahui apalagi menemukan mate-

ri/prinsip yang dipelajari. Padahal karakteristik 

pembelajaran di Sekolah Dasar adalah pembelaja-

ran dengan menggunakan benda konkrit untuk 

memahami materi yang abstrak. Perlu dipertim-

bangkan bahwa mereka senang bermain, senang 

bergerak, senang bekerja kelompok, dan senang 

merasakan atau melakukan sesuatu secara lang-

sung. Mereka akan bosan dengan perilaku yang 

tidak bervariasi.  

Proses pembelajaran harus dirancang oleh 

guru sehingga kemampuan peserta didik, bahan 

ajar, proses belajar dan sistem penilaian sesuai 

dengan taraf perkembangan siswa, selain itu 

proses belajar harus dikembangkan secara inte-

raktif. Tidak dapat disangkal, guru-guru harus 

menfasilitasi peserta didik belajar menggunakan 

media pembelajaran. Permasalahannya, guru be-

lum terbiasa menggunakan media atau alat peraga 

dalam pembelajarannya. Hal ini disebabkan ka-

rena kurangnya kemampuan menghasilkan media 

pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Permasalahan ini menjadi beban yang ma-

kin berat bagi mereka dengan adanya Permendik-

bud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 

Pendidikan yang mengharuskan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi  dalam pem-

belajaran. Menyikapi hal ini, umumnya Sekolah 

Dasar (SD), saat ini telah memiliki fasilitas kom-

puter/notebook dan LCD. Namun, fasilitas 

tersebut belum dapat digunakan secara optimal 

dalam pebelajaran oleh guru-guru SD di Kecama-

tan Kamang Baru karena keterbatasan penge-

tahuan dan kemampuan yang mereka miliki. Se-

mua guru mengakui belum mampu menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk me-

ningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.  

Para peserta didik saat ini, umumnya sudah 

menguasai penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Begitu juga dengan peserta didik di 

Kecamatan Kamang Baru. Mereka menyukai 

kegiatan-kegiatan yang dikemas dengan menggu-

nakan teknologi informasi dan komunikasi. 

Misalnya internet, games, film/video, dan lain-

lain. Kesenangan siswa terhadap teknologi infor-

masi dan komunikasi ini sebenarnya dapat diman-

faatkan untuk menunjang pembelajaran. Namun 

karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

guru mereka, hal ini belum dapat diwujudkan. 

Guru-guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kamang 

Baru menyadari besarnya peranan teknologi in-

formasi dan komunikasi sebagai media dalam 

pembelajaran. Namun, kemampuan mereka da-

lam memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi sebagai media pembelajaran masih 

kurang. Upaya telah dilakukan untuk meningkat-

kan kemampuan guru dalam membuat media 

pembelajaran, namun itu baru terbatas kepada 

pengenalan. Guru-guru baru mengenal sebuah 

aplikasi macromedia flash untuk menghasilkan 

media pembelajaran menggunakan teknologi in-

formasi [4]. Setelah mengenal dan melihat gam-

baran umum media pembelajaran menggunakan 

macromrdia flash, guru-guru mengungkapkan 

bahwa pembelajaran akan lebih kondusif dengan 

hasil optimal bila dapat dilaksanakan mengguna-

kan media menggunakan komputer ini. 

 

 

Kesimpulan 

 

 Dari pembahasan dapat disimpulkan bah-

wa bahwa proses pembelajaran peserta didik SD 

di Kecamatan Kamang Baru masih bersifat kon-

vensional. Guru menyadari bahwa pembelajaran 

di SD akan berhasil jika menggunakan benda 

konkrit untuk memahami materi yang abstrak. Di 

samping itu guru juga menyadari besarnya pera-
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nan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

media dalam pembelajaran. Ini merupakan moti-

vasi bagi mereka untuk belajar meningkatkan 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi in-

formasi dan komunikasi sebagai media pembela-

jaran masih kurang.  

Para peserta didik saat ini, umumnya sudah 

menguasai penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Mereka menyukai kegiatan-kegiatan 

yang dikemas dengan menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi. Misalnya internet, 

games, film/video, dan lain-lain. Kesenangan 

siswa terhadap teknologi informasi dan komuni-

kasi ini sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang pembelajaran. Namun karena keterba-

tasan kemampuan yang dimiliki guru mereka, hal 

ini belum dapat diwujudkan. 
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